BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran TPQ
Nurul Muttagin dalam membentuk akhlak mahmudah Santri di Desa Srikaton,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa sistem pembelajaran di TPQ Nurul Muttagin dilaksSantrian secara
terstruktur, bertahap, dan berkesinambungan melalui empat metode utama
yaitu keteladanan, pembiasaan, nasihat dan pengarahan, serta reward dan
punishment, di mana keteladanan guru menjadi metode paling dominan
karena Santri lebih mudah meniru perilaku yang dicontohkan secara
langsung, meskipun pelaksanaannya masih menghadapi hambatan berupa
perbedaan karakter setiap Santri dan pengaruh negatif lingkungan luar.

2. Bahwa TPQ Nurul Muttagin terbukti memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk akhlak mahmudah Santri yang meliputi sopan santun,
kedisiplinan, kejujuran, sikap ta'dzim kepada orang tua dan guru, serta
kebiasaan ibadah yang tidak hanya tampak di lingkungan TPQ tetapi juga
terbawa ke dalam kehidupan sehari-hari Santri di rumah, dengan sinergi
antara TPQ dan orang tua sebagai faktor kunci yang menentukan seberapa
optimal perubahan akhlak Santri dapat terwujud secara konsisten dan

berkelanjutan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
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beberapa saran sebagai berikut:

I.

Bagi ustadz dan ustadzah disarankan untuk mengembangkan media atau
teknik pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif guna mengatasi
kejenuhan santri, sehingga pesan moral yang disampaikan tetap menarik
dan mudah diterima.

Bagi Orang Tua, Disarankan untuk menjalin komunikasi yang lebih intensif
dengan pihak pengelola TPQ untuk memantau perkembangan akhlak
Santri, serta menjaga konsistensi penerapan nilai-nilai religius di
lingkungan rumah.

Bagi Santri/Santri, Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
perilaku baik yang telah diperoleh dari TPQ seperti sopan santun, disiplin,
jujur, serta rajin beribadah, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan rumah maupun masyarakat.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Disarankan untuk meneliti lebih dalam
mengenai strategi kolaborasi antara TPQ dan orang tua atau pengaruh
lingkungan sosial Desa Srikaton secara lebih luas terhadap efektivitas

pembinaan akhlak Santri.



